MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES :187/ MINGGU KE-2/X/2011
KASIH SEJATI
(I Korintus 13:4-7)
PENDAHULUAN :
· Rasul Paulus mengatakan sekalipun seseorang dapat berkata-kata dengan semua bahasa manusia dan bahasa malaikat, atau mempunyai karunia bernubuat dan mengetahui segala rahasia dan memiliki seluruh pengetahuan, memiliki iman yang sempurna ataupun memberikan persembahan-persembahan terbaik bahkan sampai berani menyerahkan nyawanya sekalipun, namun jika tidak memiliki ”kasih”, itu semua tidak berguna dan tidak ada faedahnya (I Korintus 13:1-3)  
· Ada sembilan kekuatan yang luar biasa bagi kehidupan kekristenan kita (Galatia 5:22-23) agar tidak tergoyahkan dan dapat membawa kita mencapai garis akhir (I Korintus 9:24-25). Salah satu kekuatan tersebut adalah kasih. 
· Ucapkan:  “Kasih adalah karakter dan kekuatan rohani saya”
I S I : Kasih yang seperti apakah yang harus kita miliki ? Ada 3 karakteristik kasih sejati, yaitu :  
I. KASIH YANG TIDAK EGOIS (I Korintus 13:5)
· Kasih yang sejati itu tidak mencari keuntungan diri sendiri. Seorang Kristen yang mempunyai kasih adalah seorang yang kuat dan berkarakter Kristus, sebab ia akan memikirkan kepentingan orang lain lebih dahulu sebelum kepentingannya sendiri (2 Korintus 12:14-15).
· Kasih sejati itu tidak egois. Allah yang mengasihi kita bukanlah Pribadi yang egois, tetapi karena kasih-Nya kepada dunia ini, Ia menyerahkan Anak-Nya yang tunggal menjadi karya penyelamatan (Yohanes 3:16). 
· Sharingkan bagaimana Tuhan mengubah Saudara dari sifat yang egois?
· Ilustrasi : ”Orang Samaria yang murah hati (Lukas 10:25-37)” 
· Ucapkan: “Saya memiliki kasih yang tidak egois”
II. KASIH YANG MENERAPKAN DISIPLIN (Amsal 13:24)
· Dosa dan pelanggaran bukanlah hal yang dapat diremehkan. Bila dosa yang serius dianggap remeh, maka dosa itu akan menyebar ke seluruh gereja, karena itu kasih yang sejati menerapkan disiplin, koreksi dan teguran (Wahyu 3:19). Kasih Allah memisahkan dosa dari orang-orang berdosa dan menyelamatkan mereka
· Seorang yang telah hidup dalam anugerah / kasih karunia tidaklah mendapatkan “ijin” untuk seenaknya berbuat dosa, melainkan kehidupan yang telah diampuni ini, dipergunakan dengan lebih bijaksana dalam ketaatan kepada Allah (Mazmur 90:12).  
· Ceritakan Saudara menerapkan disiplin dalam kehidupan sehari-hari ?
· Ilustrasi : Salib mempertemukan antara keadilan dan kasih Allah. Allah itu adil sehingga dosa dan pelanggaran harus dihukum, namun Ia mengasihi manusia berdosa sehingga menyerahkan Yesus, Anak-Nya untuk menanggung hukuman dosa”  
· Ucapkan : “Saya memiliki kasih yang menerapkan disiplin”

III. KASIH YANG MENGUTAMAKAN ALLAH (Matius 10:37)
· Ketika seorang kristen mengutamakan Allah dan kebenaran-Nya, maka ia sedang hidup di dalam anugerah-Nya yang berlimpah-limpah (Matius 6:33). Kasih Allah yang sempurna memenuhi hidupnya, sehingga ia tidak tertarik lagi kepada dosa dan tidak takut kepada penghakiman yang akan datang ( I Yohanes 4:16-17)
· Kasih yang sejati akan mengutamakan Allah. Seorang Kristen yang mengutamakan Allah, ia akan mengasihi Allah dengan segenap hati, jiwa dan akal budinya, dan dengan kasih Allah yang memenuhinya maka ia akan dapat mengasihi sesamanya seperti dirinya sendiri telah dikasih Allah (Matius 22:37-39).  
· Ceritakan bagaimana cara Saudara mengutamakan Allah setiap hari?
· Ucapkan : ”Saya memiliki kasih yang mengutamakan Allah” 
KESIMPULAN : Allah memerintahkan agar kita hidup di dalam kasih-Nya. Seorang kristen yang kuat, berkarakter dan bertumbuh secara rohani akan memiliki kasih yang tidak egois, kasih yang menerapkan disiplin dan kasih yang mengutamakan Allah. Itulah kasih yang sejati. 
